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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan rasa bersalah pada
warga binaan kasus perlindungan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-compassion dan skala rasa bersalah. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah 97 orang warga binaan kasus perlindungan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Padang.
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Hasil koefisien
validitas pada skala self-compassion dengan menilai corrected item-total correlations berkisar antara
0,344 sampai dengan 0,770, sedangkan koefisien reliabilitasnya 0,938. Hasil koefisien validitas pada skala
rasa bersalah dengan nilai corrected item-total correlations berkisar antara 0,309 hingga 0,763, sedangkan
koefisien reliabilitasnya 0,945. Berdasarkan analisis data, nilai korelasi sebesar 0,712 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan sangat signifikan
antara self-compassion dengan rasa bersalah pada warga binaan kasus perlindungan anak di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IlA Padang. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa hipotesis diterima dengan
hubungan yang positif. Adapun besar sumbangan yang efektif dari variabel self-compassion pada rasa
bersalah adalah sebesar 50,7%.

Abstract

This study aims to determine the relationship between self-compassion and guilt in inmates in child
protection cases at the Padang Class I1A Correctional Institution. The tools used in this study are the self-
compassion scale and the guilt scale. The sampling technique in this study uses a simple random sampling
technique. The sample in this study is 97 inmates in child protection cases at the Padang Class II1A
Correctional Institution. The validity and reliability test in this study used Cronbach's Alpha technique.
The results of the validity coefficient on the self-compassion scale by assessing the corrected item-total

correlations ranged from 0.344 to 0.770, while the reliability coefficient was 0.938. The result of the
validity coefficient on the guilt scale with the value of the corrected item-total correlations ranged from
0.309 to 0.763, while the reliability coefficient was 0.945. Based on data analysis, the correlation value
was 0.712 with a significance level of 0.000 (p < 0.01). This shows that there is a strong and very
significant relationship between self-compassion and guilt in the inmates of child protection cases at the
Padang Class I1A Correctional Institution. Thus, it can be interpreted that the hypothesis is accepted with
a positive relationship. The effective contribution of the self-compassion variable to guilt is 50.7%.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia ada lah negara hokum, pernyata an ini ter dapat jelas dalam pasal 1 ayat (3) UUD
Negara Republik Indonesia tahun 19 45 yang me nyatakan, bahwa “Negara indonesia ada lah Negara Hukum”.
Kon sekuensinya ialah setiap pe nyelenggara an proses ber negara dilndonesia harus ber landaskan pada
aturan hukum (rechtstaat) dan bukan didasarkan atas ke kuasaan (machtstaat). Sedangkan warga negara
Indonesia juga harus me matuhi aturan hukum yang ber laku dilndonesia (Afifah & Warjiyati, 2024). Sebagai
negara hukum, segala tindakan penyelenggara Negara dan warga Negaranya harus disesuaikan dengan aturan
hukum yang sedang berlaku. Hukum dalam halini yaitu hierarki tatanan norma yang ber puncak pada kons
titusi, yaitu UUD Negara Ripublik Indonesia Tahun 1945 (Aswandi&Roisah, 2019). UUD Negara kita
menyebutkan bahwa Negara Rpublik Indonesia itu adalah Negara Hukum yang demo krasi (democratische
rechtstaat) dan sekaligus adalah Negara Demokrasi yang berdasarkan atau hukum (constitute ional
democracy) yang tidak ter pisahkan satu sama lain. Maksudnya dari negara hukum ialah bahwasannya tidak
ada satu pun yang berada diatas hukumdan hokum lah yang berkuasa. Penyeleggara an ke kuasaan
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pemerintahan harus di dasarkan atas hukum, bukan titah kepala negara. Negara dan lembaga-lembaga lain
dalam bertindak apa pun harus di landasi oleh hukum dan bisa dipertanggung jawabkan dengan cara hukum.
Ke kuasaan men jalankan pe merintahan ber dasarkan ke daulatan hukum (supremasi hukum) dan ber tujuan
untuk me nyelenggarakan ke tertiban hukum (Azhary, dalam Hamzani, 2014).

Tugas negara di Indonesia diatur dalam Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada
Alinea Keempat, yang menyatakan bahwa tujuan negara yaitu untuk melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia serta memajukan kesejahteraan umum. Kemudian, tugas negara juga
terdapat pada UUD 1945 Pasal 28D Ayat (1), yang berbunyi: “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan,
perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.” Negara
menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan kewenangan yang diperoleh dari kedaulatan yang diberikan
kepadanya oleh rakyat. Hukum menjadi sarana atau instrumen untuk menjalankan isi dari kedaulatan itu oleh
negara (Herman, 2019).

Negara, selain memiliki tugas dan fungsi menjaga keamanan dan ketertiban, juga ikut terlibat dalam
pergaulan sosial ekonomi kemasyarakatan. Negara melalui pemerintahannya memiliki kewajiban tambahan,
yaitu kewajiban menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. Tugas dan fungsi
pemerintahan adalah menciptakan keamanan dan ketertiban, serta wajib menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Kedaulatan rakyat yang diberikan kepada Negara Hukum Indonesia
melalui UUD ini dimaksudkan untuk melayani segala kepentingan rakyat Indonesia. Pelayanan kepada
masyarakat terutama diarahkan untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat (Herman, 2019).
Negara Indonesia dalam mencapai cita hukumnya, sesuai dengan Pasal 27 Ayat (1) UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi: "Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya." Dengan
demikian, setiap sikap, kebijakan, dan perilaku alat negara serta penduduk (warga negara dan orang asing)
harus berdasar dan sesuai dengan hukum (Candra & Sinaga, 2021).

Menurut Daliyo (Moho, 2019) menyatakan bahwa hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat
memaksa, yang menentukan tingkah laku manusiawi dalam lingkungan masyarakat yang dibuat oleh badan-
badan resmi yang berwajib. Pelanggaran terhadap peraturan tadi berakibat diambilnya tindakan, dengan
hukuman tertentu. Hukum pada hakikatnya berfungsi sebagai pedoman kehidupan masyarakat, sehingga
hukum yang berlaku di masyarakat dapat berdaya guna. Menurut Zudan Arif Fakrulloh (Afifah & Warjiyati,
2024), pendayagunaan hukum sesungguhnya merupakan proses maksimalisasi kemampuan hukum untuk
mendatangkan hasil dan manfaat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hukum mempunyai sasarannya
yang hendaknya dicapai. Pada fungsinya sebagai perlindungan kepentingan manusia, hukum mempunyai
tujuan. Tujuan hukum merupakan arah atau sasaran yang hendak diwujudkan dengan memakaikan hukum
sebagai alat dalam mewujudkan tujuannya tersebut dengan mengatur tatanan dan perilaku masyarakat.

Menurut Soejono Soekanto (Candra & Sinaga, 2021), penegakan hukum adalah kegiatan menyerasikan
hubungan nilai-nilai yang terjabarkan dalam kaidah-kaidah mantap dan sikap tindak sebagai rangkaian
penjabaran nilai tahap akhir untuk menciptakan, memelihara, dan mempertahankan kedamaian pergaulan
hidup. Penegakan hukum terhadap kejahatan di Indonesia merujuk pada pendekatan norma hukum yang
bersifat menghukum sehingga memberikan efek jera. Tanpa perasaan tenteram, maka hasil-hasil pembangunan
negara yang menyangkut berbagai permasalahan akan terasa ada hambatan untuk mencapai kemajuan yang
maksimal. Oleh karena itu, untuk menegakkan hukum dan menjaga ketenteraman diperlukan organ yang
disebut penegak hukum.

Menurut Lawrence Meir Friedman (Amir, dkk., 2022), sistem penegakan hukum tergantung pada tiga
unsur sistem hukum, yakni struktur hukum (structure of law), substansi hukum (substance of the law), dan
budaya hukum (legal culture). Struktur hukum atau pranata hukum disebut sebagai sistem struktural yang
menentukan bisa atau tidaknya hukum itu dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan UU No. 8 Tahun 1981
tentang Hukum Acara Pidana atau yang disebut juga dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP), struktur hukum meliputi: mulai dari kepolisian, kejaksaan, pengadilan, dan badan pelaksana pidana
(lembaga pemasyarakatan). Lembaga pemasyarakatan (lapas) sebagai salah satu institusi penegak hukum
merupakan muara dari peradilan pidana yang menjatuhkan pidana penjara kepada para terpidana (DM &
Pratomo, 2017).

Menurut Suandika dan Wirasatya (2021), lembaga pemasyarakatan atau sering disebut lapas yaitu
tempat untuk melaksanakan pembinaan warga binaan pemasyarakatan dan anak didik pemasyarakatan.
Sebelum dikenal dengan istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara. Menurut
Utami dan Asih (dalam Maghfirah dkk., 2021), lembaga pemasyarakatan bertujuan agar para warga binaan
pemasyarakatan (WBP) mengalami efek jera serta selalu diarahkan dan dibimbing untuk dimasyarakatkan
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kembali (resosialisasi) melalui sistem pemasyarakatan yang telah diatur berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Adapun orang-orang yang harus dipenjara atau menjalani hukumannya di lembaga
pemasyarakatan disebut atau diistilahkan dengan sebutan warga binaan pemasyarakatan (Situmorang, 2019).

Penjatuhan pidana bukan semata-mata sebagai upaya pemberian efek jera dan pembalasan dendam,
namun yang paling penting ialah sebagai upaya pemberian bimbingan dan pengayoman. Pengayoman kepada
masyarakat sekaligus kepada terpidana sendiri agar menjadi insaf dan dapat menjadi anggota masyarakat yang
baik. Demikianlah konsepsi baru mengenai pemidanaan, bukan lagi sebagai penjeraan berkala, namun sebagai
upaya rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Konsepsi tersebut di Indonesia disebut sebagai Sistem
Pemasyarakatan.

Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batasan serta cara pembinaan warga
binaan pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembinaan, yang
dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar menyadari kesalahan,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindakan pidana. Sehingga, mereka dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakatnya, dapat aktif serta berperan penting dalam pembangunan, dan mendapatkan hidup
secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab (Rahmat, dkk., 2021).

Menurut Tomar (Maghfirah, dkk., 2021), secara psikologis lembaga pemasyarakatan dirancang untuk
memungkinkan narapidana menemukan kembali hati nurani dan mengakui kesalahan mereka melalui suatu
perubahan spiritual dengan niat untuk memperbaiki diri ke arah yang lebih baik dan positif. Kecenderungan
untuk memperbaiki keadaan dan memperbaiki diri yang negatif serta mengevaluasi kesalahan yang pernah
dilakukan termasuk indikator adanya guilty feeling (rasa bersalah).

Menurut Trace dan Robin, (Ayun, 2021) rasa bersalah adalah kesadaran emosi diri ditimbulkan oleh
refleksi diri dan evaluasi diri dan di bantu oleh regulasi diri. Terdapat dua jenis rasa bersalah yaitu rasa bersalah
yang benar dan rasa ber salah palsu. Rasa bersalah benar muncul bila seseorang melakukan sesuatu yang se
seorang tersebut tahu bahwa hal tersebut adalah salah. Se dangkan rasa bersalah palsu timbul bila seseorang
tidak melakukan kesalahan apapun namun tanpa sengaja turut terlibat, atau di persepsikan terlibat, dalamdosa,
kejahatan atau kesalahan orang lain. Rasa bersalah palsu juga di definiskan sebagai mengambil dan merasakan
rasa bersalah yang sebenarnya miliki orang lain atau di sebut dengan personalisasi.

Menurut Tangney (Utami & Asih, 2016), rasa bersalah dapat ditunjukkan dengan adanya kecenderungan
untuk mengevaluasi perilaku diri yang negatif dan kecenderungan untuk memperbaiki keadaan. Rasa bersalah
adalah suatu pemahaman yang berpusat pada diri individu yang memiliki tanggung jawab atas tindakannya
dan bersifat bebas, yang merupakan ciri fundamental dari kemampuan individu untuk memaknai hidupnya.
Apabila rasa bersalah muncul dalam diri pelaku, maka akan ada kemungkinan munculnya penyesalan pada
diri mereka sendiri. Hal ini karena remaja yang nakal, terlebih yang telah melakukan tindakan kriminalitas,
dianggap telah melakukan suatu pelanggaran terhadap standar internal individu serta merupakan pelanggaran
terhadap peraturan sosial, moral, atau etika yang ada dalam masyarakat, maka akan ada kemungkinan
munculnya penyesalan pada diri mereka masing-masing.

Menurut Coleman (Nuruddin dkk., 2020) menyebutkan terdapat beberapa akibat yang ditimbulkan dari
rasa bersalah, yakni: a) Merasa rendah diri. Rasa bersalah tidaklah hanya melahirkan rasa rendah diri, rasa
tidak nyaman, rasa malu, merasakan kekacauan, rasa takut. Rasa salah bisa menjadi sumber berkembangnya
persoalan mengenai emosional seperti mengasihani diri; b) Gangguan fisik yang dapat ditimbulkan. Stres
berhubungan dengan penyakit fisik, maka dari itu rasa bersalah harus selalu dianggap sebagai sumber utama
stres mental. Dapat ditambahkan bahwa perasaan bersalah seperti kelelahan dan tidak enak badan pun biasanya
dihubungkan dengan gangguan pikiran; ¢) Hal-hal yang baik. Rasa bersalah serta rasa ketakutan yang berkaitan
dengan rasa bersalah bisa membuat seseorang menjadi jujur, berhati-hati, lebih cermat, bermoral, baik hati,
murah hati, ambisius, bekerja keras, kreatif, paling adil, dan paling penuh perhatian, serta menaati hukum yang
berlaku.

Memiliki rasa bersalah merupakan kondisi yang tidak menyenangkan atau ketidaknyamanan dan dapat
menimbulkan dampak fisik maupun psikologis. Ketika seseorang merasa bersalah, ia akan merenungkan apa
yang telah dilakukannya, mengkritik dirinya sendiri, dan merasa menyesal. Perasaan bersalah yang muncul
biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, cemas, gelisah, dan tegang (Tangney, dalam
Fitri, 2015). Cohen dan George (Amalia, 2017) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi rasa bersalah
yaitu berkaitan dengan moral dan religiusitas. Moral mencakup perasaan bersalah dan perasaan menyesal yang
digambarkan dengan perasaan tidak menyenangkan setelah melakukan pelanggaran. Salah satu upaya untuk
menghindari terciptanya kondisi yang tidak menyenangkan dan dapat memicu individu untuk menyalahkan
diri secara berlebihan yaitu dengan mengembangkan self-compassion (Rifa’i & Syahrina, 2019).
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Menurut Neff (Pratiwi dkk, 2019), self-compassion didefinisikan sebagai bentuk kasih sayang pada diri
sendiri, tidak menghindari permasalahan, melainkan melihat bahwa situasi negatif yang dialami merupakan
bagian dari pengalaman hidup manusia. Seseorang yang memiliki self-compassion dapat membatasi emosi
negatif dengan kesadaran penuh disertai empati. Germer (dalam Salsabila & Fitri, 2020) menyatakan
bahwasannya self-compassion merupakan rasa berbelas kasihan dan bentuk penerimaan secara emosional
kognitif terhadap masalah yang dialami. Self-compassion bisa menjadi awal dalam mengatasi emosi-emosi
negatif yang dirasakan pada diri sendiri saat menghadapi permasalahan dan tekanan yang terjadi (Hasmarlin
& Hirmaningsih, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 November 2024 — 16 November 2024
dengan penjaga tahanan di Lembaga Pemasyarakatan beliau mengatakan bahwa ada beberapa warga binaan
yang sering bercerita dan mengungkapkan bahwa mereka menyesali dan mengakui perbuatannya. Ada warga
binaan yang juga mengatakan bahwa mereka tidak akan mengulangi kembali perbuatan yang mereka lakukan
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan warga binaan pemasyarakatan yang menerima kenyataan dengan
melakukan dan menjalankan serta mengikuti semua peraturan yang berlaku di Lembaga pemasyarakatan
dengan hati yang ikhlas. Serta mereka juga melakukan semua kegiatan-kegiatan yang ada di Lembaga
pemasyarakatan.

Ke terangan dari penjaga tahanan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 15 November
2024 —16 November 2024 terhadap 8 orang warga binaan pemasyarakatan, tujuh orang di antaranya me
ngatakan bahwa mereka mengakui kesalahan yang telah mereka perbuat. Lalu, 2 orang diantaranya
mengatakan bahwa mereka terkadang bercerita kepada penjaga tahanan jika sedang memiliki masalah. Ke
mudian mereka merasakan penyesalan terhadap perbuatan yang mereka lakukan tersebut. Hal ini di sebabkan
karena dari perbuatan yang mereka perbuat tersebut warga binaan merasa dirinya sudah tidak lagi berharga di
hadapan orang lain maupun di hadapan keluarganya sendiri. Dan warga binaan merasa bahwa dirinya rendah
dan tidak layak lagi untuk dihargai.

Self Compassion, Menurut Neff & Germer (2018) Self Compassion adalah memperlakukan diri sendiri
sebagaimana anda memperlakukan teman yang sedang mengalami kesulitan bahkan jika teman anda gagal
atau merasa tidak mampu, atau hanya menghadapi tantangan hidup yang berat. Menurut Neff (Rifa’i &
Syahrina, 2019) mengatakan self compassion merupakan kemampuan individu dalam memberikan kebaikan
dan kepedulian terhadap diri sendiri ketika mengalami tantangan, masalah, dan kesulitan dalam hidup serta
memahami bahwa segala tantangan, masalah, dan kesulitan dalam hidup merupakan bagian dari pengalaman
hidup manusia.

Komponen Self compassion, Menurut Neff & Germer (2018) Self Compassion terdiri dari 3 komponen
penting, diantaranya yaitu: Self-Kindness Kemampuan untuk memahami diri ketika individu memiliki
kekurangan ataupun merasakan pennderitaan dalam hidupnya. Common Humanity Individu mampu melihat
kegagalan sebagai sesuatu yang wajar dan dialami oleh setiap manusia sehingga tidak perlu menyalahkan diri
sendiri. Mindfulness, Yaitu kesadaran penuh atas situasi saat ini serta mampu menyeimbangakan pikiran dalam
situasi yang menekan.

Pengertian Rasa Bersalah, Menurut Tangney dan Dearing (2004) rasa bersalah didefinisikan sebagai
perasaan bahwa anda tau apa yang telah anda lakukan dan menurut standar anda, itu adalah sesuatu yang
salah. Rasa bersalah adalah perasaan malu tentang sesuatu. Menurut Lewis (dalam Tangney dan Dearing,
2004) memandang rasa bersalah sebagai pengalaman yang biasanya tidak terlalu menyakitkan dan
menghancurkan dari pada rasa malu. Rasa bersalah melibatkan rasa ketegangan, penyesalan dan penyesalan
atas “hal buruk” yang di lakukan. Menurut Tangney (dalam Utami & Asih, 2016) rasa bersalah adalah suatu
pemahaman yang ber pusat pada diri individu yang memiliki tanggungjawab atas tindakan nya dan bersifat
bebas yang merupakan ciri fundamental dari kemampuan individu untuk memaknai hidup nya. Menurut Trace
dan Robin (dalam Ayun, 2021) rasa bersalah adalah kesadaran emosi yang di timbulkan oleh refleksi dan
evaluasi dan dibantu oleh regulasi diri (pengaturan diri). Rasa bersalah adalah emosi yang muncul untuk
menghindari untuk melakukan kejahatan pada orang lain (Nurhayani, 2017).

METODE

Jenis pe nelitian ini adalah kuan titatif kore lasional dengan variable penelitian yaitu de penden, Rasa
Bersalah(Y) dan variable in dependen Self Compassion(X). Metode pe ngumpulan data yang di gunakan dalam
pe nelitian ini adalah metode skala. Skala yang di gunakan pada skala pe ngukuran self compassion dan rasa
bersalah adalah model Lickert yang telah di modifikasi men jadi empat alternatife jawa ban. Adapun alter
natif jawaban yang di gunakan untuk me ngukur self compass sion dan rasa ber salah yaitu SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (TidakSetuju) dan STS (SangatTidak Setuj).
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Suatu alat ukur atau item dapat di katakan mem punyai validitas dan re liabilitas yang tinggi apabila
item tersebut men jalankan fungsi ukurnya. Kriteria pemi lihan item berdasar kan korelasi item total biasa
nya di gunakan batasan r > 0,30. Semua mencapai koe fisien ko relasi minimal 0,30 dayapembeda nya di
anggap memuaskan, item yang memi liki harga kurang dari 0, 30 dapat di interpretasi kan sebagai item yang
me miliki daya des kriminasi rendah dan batasan ini merupakan suatu konvensi. Sedang kan, uji reliabilitas
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1.00, semakin tinggi koefis ien
reliabi litas mendekati angka 1 .00 berarti se makin tinggi re liabilitas. Sebalik nya koefis ien yang se makin
rendahnya men dekati O ber rarti itu malah semakin rendah nya relia bilitas.

Di lakukan juga anali sis data den gan uji normal litas yang mengguna kan Kolmogrov -Smirnov pada
program IBM SPSS versi 21.0. Uji norma litas sebaran pada pe nelitian ini di lakukan untuk mem buktikan
bahwa data semua variabel yang berupa skor- skor yang di peroleh dari hasil peneli tian ter sebar sesuai dengan
kai dah normal, untuk pengambilan ke putusan apakah data normal atau tidak yaitu jika signify kan < 0,
05 ke simpulan nya data tidak ber distribusi normal, jika si gnifikan > 0,05 data ber distribusi normal. Se
lanjutnya, dengan uji linearitas. Uji linearitas di gunakan untuk menge tahui lineari tas data, yaitu apa kah ke
dua variabele mempunyai ke dua hubungan yang linear atau tidak. Meng gunakan Test for Linearity pada taraf
sig nifikan 0,05. Variabel di katakan mempunyai hubungan dengan linear bila signifikan (Deviation for
linearity) kurang dari 0,05. Ke mudian, di lakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dalam peneli tian ini me
nggunakan teknik korelasi Product Moment Person yang di gunakan untuk men cari hubugan variabel de
penden dengan variable ind ependen. Jika nilai koefi sien korelasi ber kisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -
1. Apa bila nilai makin men dekati 1 atau - 1, hubungan akan makin erat, se dangkan jika mendekati 0,
hubungan makin lemah., maka dapat dikatakan kedua variabel peneli tian memiliki kon tribusi hubungan yang
signifikan. Kemudian, di lakukan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBHASAN

Uji norma litas yang di gunakan untuk meng kaji ke normalan pada variabel yang di teliti apakah data
ter sebut ber distribusi normal atau tidaknya. Hal tersebut sangat penting karena bila datasetiap variabelnya
tidak ada normal, maka pengujian hi potesis tidak bisa meng gunakan stati stik para metrik. Uji normalitas
adalah uji untuk me lihat apakah resi dual yang di dapat memiliki dis tribusi normal. Uji statistik ini meng
gunakan uji Kolmogorov - Smirnov. Jika nilai signifikan (p) > 0,05, maka dapat di katakan ber distri busi
normal, dan se baliknya (Sugiyono, 2022).

Ber dasarkan uraian, maka di peroleh nilai signify kansi pada skala self compassion sebesar p = 0,471
de ngan KSZ =0,846. Hasilnya ter sebut me nunju kan bahwa nilai p > 0, 05, yang memiliki artinaan
se baran ber distribusi se cara nor mal se dangkan untuk sekala rasa ber salah di peroleh nilai sig nifikansinya
sebesar p =0,605 dengan KSZ = 0,763. Hasilnya tersebut ditunjukan bahwasannya nilai p > 0,05, yang
arti nya se baran ber distribusi secara normal.

Uji Linearitas, Menurut Sugiyono (2022) Uji linearitas ini bertujuan umtuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Untuk melakukan uji lineritas, dapat
menggunakan test of linearity. Kriteria yang berlaku, jika nilai signifikan (p), pada linearity < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat adanya hubungan yang linear. Berdasarkan hasil
pe ngolahan datadengan meng gunakan program computer, maka di peroleh hasilan sebagai berikut: yaitu
di peroleh nilai F=86,414 dengan signifikansnya nilai signifikan sebesar p=0,000 (p<0,05), yang memiliki
artinya varian pada sekala self compassion dan sekala rasa bersalah tergolong liinier.

Uji hippotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasinya ProductMoment Pear son untuk
men cari dan me ngetahui pola dan ke eratan pada hubungan antara kedua variabelnya atau melebihi
(Sugiyono, 2022). Uji hippotesis korelasinya yang di gunakan dalam pe nelitian ini adalah jikalau p<
0,01,maka di katakan ke dua variabele pe nelitian mem punyai kontribusinya pada hubung an yang sig
nifikan. Uji hipotesis dalam penelitian ini meng gunakan teknik korelasi Product Moment dengan meng
gunakan program IBM SPSS Statistic versi 21.0. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai self compassion
dengan rasa bersalah pada warga bina an kasus per lindungan anak di Lembaga Pe masyarakatan Kelas 1A
Padang, maka di peroleh hasil se bagai berikut: Ber dasar kan hasil uji korelasi, maka di peroleh koefisien
korelasi antara self mpassion dengan rasa be rsalah dengan taraf si gnifikansi p = 0, 000 (p < 0, 0 1),
artinya hipotesis di terima. Ada nya hubungan yang sig nifikan antara self compassion dengan rasa bersalah
pada warga bina an pe masyarakatan kasus pe rlindungan anak. Nilai r = 0, 712 me nunjukkan derajat
hubungan yang berarah positif dan taraf tinggi.

Besar SUM bangan variable self compassion terhadap variabel rasa bersalah dapat juga di tentukan de
ngan meng gunakan rumusan Kkoefi sien deter minan.Derajat koefisiens deter minan di cari dengan meng
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gunakan ru mus se bagai berikut : Ber dasarkan rumus ter sebut maka dapat di tentukan bahwa besar sum
bangan efektif (R square) dari variabel self compassion terhadap variabel rasa ber salah adalah sebesar 50,
7% dan 49,3 % lagi di pengaruhi oleh factor lain seperti Self esteem.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis uji hipotesis menun jukan bahwa adanya hubungan yang sangat sig nifikan antara
self compassion dengan rasa bersalah pada warga binaan pemasyara katan kasus per lindungan anak dengan
taraf tinggi dan berarah positif. antara kedua variabel tersebut, berarti jika self comppassion, maka rasa ber
salah pada warga bina an pe masyarakatan kasus per lindungan anak akan rendah. Se baliknya jika self
compassion, maka rasa ber salah warga binaan pemasyarakatan kasus perlindungan anak. Artinya hepotesis
di terima. Adapun sumbangan efektif variabel self compassion terhadap rasa bersalah maka di peroleh nilai
sumbangan efektif adalah sebesar 50,7%. Saran , Bagi peneliti selanjutnya yang akan me lakukan peneli tian
dengan tema yang sama, di sarankan untuk menges kplorasi dan melihat variabele lain seperti self esteem.
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